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Riski Utomo Putra, (2021):  Analisis Kemampuan Koneksi Matematis         
Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematis ditinjau dari gaya berpikir peserta didik. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui desain 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 22 orang peserta didik kelas 
VIII SMP N 1 Pangkalan Kuras. Data dikumpulkan menggunakan teknik tes, 
teknik angket, dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan adalah soal tes 
kemampuan koneksi matematis pada materi sistem persamaan linear dua variabel, 
angket gaya berpikir peserta didik, dan pedoman wawancara. Pengelolaan dan 
analisis data meliputi 3 tahapan yaitu : reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gaya 
berpikir peserta didik bertipe SK memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 
matematis; (2) Gaya berpikir peserta didik bertipe SA memenuhi dua indikator 
kemampuan koneksi matematis (3) Gaya berpikir peserta didik bertipe AA 
memenuhi dua indikator kemampuan koneksi matematis (4) Gaya berpikir peserta 
didik bertipe AK memenuhi satu indikator koneksi matematis. 
 

























Riski Utomo Putra, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical 
Connection Ability Derived from Their Thinking 
Styles 
 
This research aimed at describing students‘ mathematical connection 
ability derived from their thinking styles.  It was a qualitative research with a 
descriptive method and a case study design.  The subjects of this research were 22 
of the eighth-grade students at State Junior High School 1 Pangkalan Kuras.  Test, 
questionnaire, and interview were the techniques of collecting data.  The 
instruments were mathematical connection ability test question on Two Variable 
Linear Equations System material, student thinking style questionnaire, and 
interview guideline.  Processing and analyzing data were done in three steps—
data reduction, data display, drawing conclusion and verification.  The research 
findings showed that (1) students with concrete sequential thinking style 
completed all mathematical connection ability indicators, (2) students with 
abstract sequential thinking style completed two mathematical connection ability 
indicators, (3) students with abstract random thinking style completed two 
mathematical connection ability indicators, and (4) students with concrete random 
completed a mathematical connection ability indicator. 


























أسلوب بناء على االتصال الرياضي  مهارة(: تحليل ٠٢٠٢، )رزقي أوتومو فوترا
 التالميذتفكير 
بناء على إىل وصف مهارة االتصال الرياضي بحث ال اهدف هذي 
أسلوب تفكري التالميذ. نوع البحث ادلستخدم حبث نوعي بادلنهج الوصفي من خالل 
من الفصل الثامن تلميذا  22بحث ال ايف هذعدد األفراد  غتصميم دراسة احلالة. بل
م تقنيات . مت مجع البيانات باستخدافاجنكاالن كوراس 1بادلدرسة ادلتوسطة احلكومية 
ادلستخدمة هي اختبار مهارة االتصال الرياضي  تاو األدو . ةاالستبيان وادلقابالو االختبار 
تفكري التالميذ، وإرشادات أسلوب على مادة نظام ادلعادلة اخلطية دلتغريين، واستبيان 
: تقليل البيانات، وعرض  مراحل، وهي 3البيانات وحتليلها معاجلة ادلقابلة. تشمل 
( أسلوب تفكري التالميذ من ١: ) االستنتاج، والتحقق. أظهرت النتائج أنو ، البيانات
أسلوب تفكري التالميذ من و  (٢مجيع مؤشرات مهارة االتصال الرياضي. )يتقن  SKنوع 
 أسلوب تفكري التالميذ من نوع و ( ٣مؤشرين دلهارة االتصال الرياضي )يتقن  SAنوع 
AA  أسلوب تفكري التالميذ من نوع و ( ٤الرياضي )مؤشرين دلهارة االتصال يتقنAK 
 من االتصال الرياضي. اواحد امؤشر يتقن 
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A. Latar belakang 
Indonesia memiliki cita-cita yang tercantum dalam undang-undang dasar 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Mencerdaskan kehidupan bangsa 
merupakan salah satu cita-cita negara di dalam dunia pendidikan. Sebelum 
menjalankan atau melaksanakan guna mewujudkan cita-cita tersebut, perlu 
mengetahui pokok permasalahan yang dihadapi oleh negara dalam dunia 
pendidikan. Oleh karena itu, langkah awal dalam hal tersebut adalah melakukan 
tindakan analisis atau menganalisis pokok permasalahan yang sedang dihadapi. 
Karena analisis merupakan suatu perencanaan awal untuk memperoleh suatu 
manfaat yang berupa keputusan dalam kehidupan. Memilih langkah alternatif 
untuk mendapatkan solusi yang terbaik supaya mampu mendapatkan persiapan 
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan merupakan salah satu bagian dari 
analisis.  
Hasil analisis dapat digunakan oleh siapapun seperti guru sebagai sumber 
dalam menyelesaikan masalah atau persoalan di dalam kelas selama proses 
pembelajaran. Karena hasil analisis merupakan teori yang dikembangkan dari 
kajian atau pendalaman permasalahan yang ada. Peneliti lainnya juga dapat 
menggunakan hasil analisis sebagai teori dasar dalam melakukan penelitiannya. 
Analisis merupakan pondasi atau dasar suatu kegiatan guna memperbesar 
persentase keberhasilan tindakan selanjutnya. Dalam penelitian ini, analisis 





dunia pendidikan yang pada umumnya merupakan mata pelajaran yang dianggap 
sulit bagi sebagian besar peserta didik di Indonesia.
1
 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari dimulai dari 
tingkat dasar hingga ke tingkat pendidikan tinggi. Menurut Ruseffendi, 
matematika merupakan bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang 
didefenisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
2
 mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
Studi yang dilakukan oleh PISA (programme for international students 
assesment) pada tahun 2015 menyatakan bahwa matematika Indonesia memiliki 
peringkat 63 dari 70 negara yang berpartisipasi dengan nilai 386 dari rata-rata 
nilai internasional yaitu 491.
3
 Sedangkan studi yang dilakukan oleh PISA 
(programme for international students assesment) pada tahun 2018 menyatakan 
bahwa matematika Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 negara partisipan 
dengan nilai 379 dari nilai rata-rata internasional yaitu 489.
4
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Selain itu peringkat Indonesia dalam TIMSS (trends in international 
mathematics and science study) mengemukakan bahwa pada tahun 2015 
Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara partisipan dengan skor 397.
5
 
Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA selama dua periode 
menunjukkan  bahwa Indonesia tidak mengalami peningkatan, tetapi justru 
sebaliknya Indonesia mengalami penurunan. Berkaca pada PISA dan TIMSS 
Indonesia hingga kini masih berada diposisi bawah, hal ini menunjukkan 
bawhasanya Indonesia memiliki pekerjaan rumah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia terutama pada bidang matematika. 
Untuk meningkatkan kemampuan matematika, peserta didik perlu 
memiliki kemampuan dasar matematika yang menjadi  standar dalam 
pembalajaran matematika, yakni salah satunya adalah kemampuan koneksi 
matematis. Noviarni mengklasifikasi kemampuan matematika menjadi 5 standar 
kemampuan yaitu: pemahaman matematis, pemecahan masalah matemtis, 
penalaran matematis, koneksi matemtis, dan komunikasi matematis.
6
 Salah satu 
dari kemampuan tersebut adalah kemampuan koneksi matematis. Hal ini juga 
diperkuat oleh lembaga NCTM yang menyebutkan 5 kemampuan dasar 
metematika yang menjadi standar pembelajaran matematika yaitu problem solving 
(pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan bukti), communication 
(komunikasi), connection (koneksi), dan representation (representasi). NCTM 
menyatakan kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan 
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dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik.
7
 Kemampuan koneksi matematis 
merupakan kemampuan dalam mengaitkan atau menghubungkan tiap konten 
dalam matematika, ilmu studi lain dan kehidupan sehari-hari. Ilmu yang 
terstruktur dan tersusun dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang lebih 
kompleks terdapat di dalam matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 
hubungan  antar konsep matematika. (Bruner, 1971) menegaskan bahwa peserta 
didik perlu menyadari suatu hubungan antar konsep karena pada dasarnya konten 
matematika yang saling berkaitan.
8
 
Matematika dan kehidupan sehari-hari memiliki hubungan yang erat dan 
saling berkaitan. Sehingga, penyelesaian dari suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari akan kembali pada matematika dan dikerjakan dengan 
cermat dan teliti, hal ini menunjukkan bahwa matematika berperan penting dalam 
dunia pendidikan dan kehidupan.
9
 Sehubungan dengan peran matematika yang 
merupakan ilmu yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak 
memungkinkan bagi peserta didik untuk mempelajari materi matematika hanya 
dengan hafalan dan  penggunaan rumus semata melainkan juga harus mampu 
mengaitkan materi yang dipelajari disekolah kehidupan sehari-hari.  
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan peserta didik 
untuk mengenali, menggunakan dan menghubungkan konsep-konsep baik konsep 
dalam matematika maupun konsep di luar matematika.  Hal ini menunjukkan 
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bahwa kemampuan koneksi matematis sangat penting untuk dimiliki dalam proses 
pembelajaran matematika untuk menunjang kualitas peserta didik. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah, dan Wahyu Setiawan 
yang menyatakan bahwa peserta didik sering melakukan kesalahan dalam 
menjawab soal dengan materi prasyarat untuk materi selanjutnya, sehingga 
kemampuan koneksi matematis harus dimiliki oleh peserta didik. Melihat 
rendahnya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh peserta didik. 
Sedangkan kemampuan koneksi matematis merupakan sesuatu yang penting yang 
harus dimiliki oleh peserta didik.
10
 
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu dari lima standar 
kemampuan yang harus dimiliki serta dikembangkan oleh peserta didik sekolah 
menengah. Mengingat hal ini tercantum didalam tujuan pembelajaran matematika 
yakni memahami konsep matematika dan hubungannya serta menerapkannya 
dalam pemecahan masalah secara tepat dan teliti.
11
 Oleh karena itu, ketika peserta 
didik memiliki dan mampu mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya 
dengan baik. Maka peserta didik mampu merasakan manfaat  dalam proses 
pembelajaran matematika dan juga konsep yang telah dipelajari akan  melekat 
lebih lama.
12
 Tidak hanya itu, peserta didik juga lebih mudah dalam memahami 
matematika, sehingga peserta didik tidak akan kesulitan selama proses 
pembelajaran matematika karena konsep didalam matematika saling berkaitan 
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antara satu dengan yang lainnya.
13
 Berdasarkan penjelasan tesebut memperjelas 
bahwasanya kemampuan koneksi matematis merupakan suatu hal yang penting 
dan harus menjadi perhatian umum dalam membangun kualitas peserta didik 
dalam pembelajaran matematika. 
Selain itu, pembelajaran matematika merupakan bentuk usaha dalam 
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa. Dalam hal ini kemampuan berpikir 
siswa sangat berpengaruh terhadap pembelajaran matematika terutama dalam hal 
kemampuan koneksi matematisnya. Peningkatan penguasaan materi peserta didik 
tergantung pada peningkatan kemampuan berpikir peserta didik.
14
 Dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan didalam matematika terutama permasalahan 
koneksi, setiap siswa memiliki kemampuan dalam menerima serta mengolah 
informasi yang berbeda-beda, kemampuan ini disebut dengan gaya berpikir.  
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru ialah mengenal 
gaya berpikir peserta didik dalam belajar informasi yang baru. Hal ini dilakukan 
supaya guru mampu mengerti lebih baik yang ada didalam pikiran peserta didik 
secara alami. Selain itu, peserta didik juga mampu mengidentifikasikan perbedaan 




Gaya berpikir merupakan cara dalam menerima dan mengolah suatu 
informasi. Peserta didik yang mendominasi otak kiri tergolong kedalam kategori 
sekuensial, sedangkan peserta didik yang mendominasi otak kanan tergolong 
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kedalam kategori acak. Sehingga Anthony Gregorc mengelompokkan gaya 
berpikir kedalam 4 bagian yakni sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak 
(SA), acak abstrak (AA), dan acak konkret (AK),. Peserta didik dengan gaya 
berpikir sekuensial konkret (SK) berprinsip pada sebuah kenyataan dan 
memproses sebuah informasi dilakukan dengan cara yang teratur, linear, dan 
sekuensial. Peserta didik dengan gaya berpikir sekunesial abstrak (SA) memiliki 
dunia teori metafisis dan pemikiran abstrak. Peserta didik SA memiliki pemikiran 
yang logis, rasional, dan intelektual. Peserta didik dengan gaya berpiki acak 
abstrak (AA) merupakan orang yang penuh perasaan dan emosi, dan pemikir AA 
merupakan tipe orang yang menyukai sesuatu hal yang mistis. Sedangkan peserta 
didik dengan gaya berpikir acak konkret (AK) merupakan tipe orang yang 
eksperimental tetapi diiringi perilaku yang kurang terstruktur.
 16
 
Didalam proses pembelajaran peserta didik akan selalu menemukan 
permasalahan yang berbeda. Oleh karena itu, peserta didik akan lebih mudah 
mencari solusi terbaik untuk setiap permasalahan yang dihadapi berdasarkan gaya 
berpikir yang dimiliki oleh peserta didik, hal ini juga berkaitan dengan 
permasalahan yang berhubungan dengan koneksi matematis. Gaya berpikir 
peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis, ini 
dikarenakan proses berpikir sangat penting dalam penyelesaian permasalahan 
matematika. Dengan mengetahui gaya berpikir peserta didik guru mampu 
mengetahui letak kekurangan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga 
guru mampu mengatasi kekurangan selama proses pembelajaran agar peserta 
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didik mampu melakukan yang tebaik selama proses pembelajaran. Selain itu, gaya 
berpikir juga berpengaruh terhadap tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta 




Akan diketahui bagaimana proses peserta didik dalam menjawab soal 
kemudian didapatkan hasilnya melalui klasifikasi gaya berpikir. Pentingnya 
kemampuan koneksi matematis dan gaya berpikir peserta didik dapat dilihat dari 
penelitian Ikke Siti Muflihah, Nani Ratnaningsih, dan Vepi Apiati yang 
menyatakan bahwasanya peserta didik yang memiliki gaya berpikir yang berbeda 
juga menyelesaikan permasalahan pada matematika dengan cara yang berbeda dan 
juga sangat mempengaruhi dalam pencapaian indikator kemampuan koneksi 
matematis.
18
 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika 
masih tergolong rendah 
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2. Gaya berpikir dari setiap peserta didik yang berbeda-beda, yaitu sekuensial 
konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak abstrak (AA) dan acak konkret 
(AK). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah disebutkan, maka peneliti 
membatasi masalah dari penelitian ini pada analisis kemampuan koneksi 
matematis peserta didik berdasarkan gaya berpikir sekuensial konkret (SK), 
sekuensial abstrak (SA), acak abstrak (AA) dan acak konkret (AK) di SMP N 1 
Pangkalan Kuras pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, peneliti 
memaparkan rumusah masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik ditinjau dari gaya 
berpikir Sekuensial Konkret? 
2. Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik ditinjau dari gaya 
berpikir Sekuensial Abstrak? 
3. Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik ditinjau dari gaya 
Acak Abstrak? 
4. Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik ditinjau dari gaya 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya berpikir Sekuensial Konkret. 
2. Untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya berpikir Sekuensial Abstrak. 
3. Untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya Acak Abstrak. 
4. Untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik 
ditinjau dari gaya berpikir Acak Konkret. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Peneliti 
Menambah pengetahuan serta sebagai sarana persiapan dalam mendidik dan 
mengembangkan pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. 
Sehingga mampu mengatasi kekurangan-kekurangan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Guru 
Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis berdasarkan gaya berpikir 
peserta didik sehingga guru mampu mendesain pembelajaran yang membuat 
peserta didik mampu memberikan yang terbaik selama proses pembelajaran. 
3. Siswa 
Mengetahui kemampuan koneksi matematis yang dimilikinya berdasarkan 





pembelejaran dan dapat dijadikan perbaikan untuk meningkatkan 
kemampuannya tersebut. 
G. Defenisi Istilah 
1. Kemampuan koneksi matematis 
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang dalam menghubungkan atau mengaitkan konsep-konsep antar 
materi matematika, antar matematika dan bidang studi lain dan antar 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur kemampuan koneksi matematis merupakan indikator yang di 
kemukan oleh NCTM, yaitu: 
a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika 
b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide 
matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh 
c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke dalam 
konten matematika lain dan ke lingkungan di luar matematika. 
2. Gaya berpikir 
Gaya berpikir adalah cara seseorang dalam menerima serta mengolah 
informasi dan diproses sesuai dengan kapasitas atau kemampuan otak dalam 
permasalahan yang dihadapi yang bersifat konkrit maupun acak. Gaya 
berpikir diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu: 





Pemikiran SK berprinsip pada sebuah kenyataan dan memproses 
sebuah informasi dilakukan dengan cara yang teratur, linear, dan 
sekuensial. Pemikiran SK melihat sebuah realitas berdasarkan yang 
diketahui  dari panca indra penciuman, perasa, perasa, pendengaran, dan 
penglihatan 
b. Sekuensial abstrak (SA) 
Pemikiran SA memiliki pemikiran yang logis, rasional, dan 
intelektual. Tidak heran bila pemikiran SA merupakan orang yang kritis 
dan analitis karena memiliki daya imajinasi yang kuat. Pada proses 
pembelajaran pemikir SA menangkap pelajaran atau informasi secara 
abstrak dan tidak memerlukan suatu peragaan yang konkret dalam 
penyampaian informasi pada pemikiran SA 
c. Acak konkret (AK) 
Pemikiran AK merupakan tipe orang yang eksperimental tetapi 
diiringi perilaku yang kurang terstruktur. Sama halnya dengan pemikiran 
SK yang berdasarkan kepada kenyataan, tetapi perbedaannya terletak 
pada pemikiran AK ingin melakukan pendekatan coba-salah (trial and 
error). Pemikiran AK memiliki sebuah dorongan yang kuat untuk 
menghasilkan sebuah alternatif dan melakukan suatu hal menggunakan 
caranya sendiri. 
d. Acak abstrak (AA) 
Pemikiran AA merupakan orang yang penuh perasaan dan emosi, 





yang mistis. Perasaan dan emosional yang dimiliki AA mampu 
meningkatkan atau mempengaruhi belajarnya. Pemikiran AA akan 
merasa terbatasi dari setiap kegiatan yang dilakukan ketika berada 




















A. Kemampuan Koneksi Matematis 
1. Pengertian kemampuan koneksi matematis 
Kemampuan matematis yang telah ditetapkan oleh National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) adalah kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan 
kemampuan representasi.
19
 Berdasarkan kemampuan matematis yang telah 
ditetapkan oleh NCTM, salah satunya yang sangat penting untuk dimiliki oleh 
peserta didik adalah kemampuan koneksi matematis. Karena ketika peserta 
didik tidak memiliki kemampuan koneksi matematis, maka peserta didik 
kekurangan sebuah elemen dalam memahami konsep matematika itu sendiri 
yang merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran matematika.
20
 
Koneksi berasal dari bahasa inggris yaitu connection, yang memiliki 
arti hubungan, ikatan, atau keterkaitan. Pada kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) koneksi berarti hubungan yang dapat memudahkan segala urusan. 
21
 
dengan demikian kemampuan koneksi matematis dapat diartikan dengan 
kemampuan seseorang dalam menghubungkan atau mengaitkan suatu hal pada 
matematika. Heris Hendriana mengartikan koneksi matematis adalah 
keterkaitan ide, konsep, konten, prinsip, proses, dan teorema matematis dan 
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juga keterkaitan antara matematika dan bidang studi lain serta keterkaitan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
22
  
Menurut Suherman, kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan dalam mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu 
dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada 
dunia nyata.
23
 Kemampuan koneksi matematis mencakup dua hubungan dalam 
pelaksanaannya, yaitu internal dan eksternal. Hubungan internal matematika 
mencakup hubungan antar matematika sedangkan hubungan eksternal 
matematika mencakup hubungan antar matematika dengan disiplin ilmu lain 
serta hubungan antar matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga, 
peserta didik harus mampu memperlihatkan hubungan tersebut dalam proses 
pembelajaran.
24
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematis merupakan sebuah kemampuan seseorang 
dalam mengaitkan atau menghubungkan setiap konten antar matematika, 
matematika dengan ilmu lain, serta matematika terhadap kehidupan sehari-
hari. 
2. Faktor yang mempengaruhi 
Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah kemampuan 
koneksi matematis, semakin baik kemampuan koneksi matematis peserta didik 
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maka semakin baik pula hasil belajar peserta didik. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu:
25
 
a. Faktor internal 
Faktor yang dipengaruhi dari dalam diri peserta didik, diantaranya 
meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan 
1) Faktor Jasmaniah 
Salah satu faktor internal dalam mempengaruhi hasil belajar 
serta kemampuan koneksi matematis adalah faktor jasmaniah. Faktor 
yang berhubungan dengan anggota tubuh peserta didik seperti 
kesehatan, cacat tubuh, rasa lelah, dsb. Hal tersebut dapat menghambat 
proses belajar peserta didik yang akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
Seperti halnya rasa lelah atau kesehatan yang dapat mengurangi 
konsenterasi peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung dan 
menyebabkan berkuranganya dalam memahami materi yang diajarkan. 
Sehingga peserta didik akan kesulitan dalam mengaitkan atau 
menghubungkan setiap materi antar matematika, antar bidang ilmu lain 
dan kehidupan sehari-hari karena kurang fokusnya peserta didik ketika 
proses belajar berlangsung. Terutama matematika merupakan salah 
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2) Faktor psikologis 
Psikologis peserta merupakan hal terpenting yang harus 
diperhatikan sebelum atau selama proses pembelajaran, psikologis juga 
sangat erat hubungannya dengan kejiwaan seseorang. Maka dengan ini 
psikologis peserta didik harus benar-benar di perhatikan demi 
menunjang kualitas peserta didik itu sendiri. Sama halnya seperti 
didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat, maka hal tersebut 
menandakan psikologis mencakup seluruh aspek anggota tubuh peserta 
didik. Sehingga, hal ini membuktikan psikologis peserta didik benar-
benar hal yang sangat penting dalam pembelajaran yang akan 
mempengaruhi hasil belajar. Terutama pada kemampuan koneksi 
matematis peserta didik. Tentunya dalam hal ini peserta didik memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda-beda yang mencakup intelegensi (IQ), 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, dan daya nalar peserta didik. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik mencakup 
tiga komponen yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
1) Faktor keluarga 
Dalam konteks belajar, hubungan peserta didik dengan 
keluarga sangat mempengaruhi peserta didik itu sendiri dalam 
menunjang kemampuannya. Hal-hal yang dapat mempengaruhinya 





orang tua mendidik, kondisi ekonomi keluarga, suasana rumah dan 
latar belakang keluarga 
2) Faktor sekolah 
Sekolah yang menjadi tempat peserta didik menuntut ilmu 
tentu menjadi komponen penting bagi peserta didik dalam menentukan 
hasil belajarnya. Hal ini tergantung dari metode mengajar, kurikulum, 
hubungan guru dengan peserta didik, hubungan antar peserta didik, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran dan 
keadaan gedung. 
3) Faktor masyarkat 
Masyarakat mampu membentuk karakter peserta didik yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik seperti teman bermain, 
kegiatan diluar sekolah, dan cara hidup dilingkungan sekitar 
masyarakat. Dalam halnya bergaul teman juga dapat menentukan 
kualitas diri seorang peserta didik yang akan berdampak pada hasil 
belajarnya. 
3. Komponen kemampuan koneksi matematis 
Hasil analisis dari tujuan pembelajaran dan standar proses mengajar 
matematika, NCTM (2000) mengemukakan standar mengajar konsep, 
prosedur dan koneksi siswa sekolah menengah sebagai berikut:
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a. Perdalam dan perkokoh pemahaman peserta didik terhadap konsep, 
prinsip, dan proses matematis 
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b. Sajikan matematika suatu jaringan koneksi antar konsep dan prosedur 
matematika 
c. Tekankan koneksi antara matematika dengan bidang studi lain dan 
masalah sehari-hari 
d. Libatkan peserta didik dalam tugas-tugas matematis yang mendorong 
tercapainya pemahaman konsep, prosedur, dan koneksi matematis 
e. Libatkan peserta didik dalam diskursus matematis yang mengembangkan 
pemahaman  mereka terhadap konsep, prosedur, dan koneksi matematis. 
Berdasarkan penjelesan tersebut dapat dirangkum tiga komponen 
penting dalam mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta didik, 
yaitu: memperdalam pemahaman siswa, melihat hubungan antar konten 
matematika, dan melihat hubungan antara matematika dengan bidang studi 
lain serta masalah sehari-hari. 
4. Indikator kemampuan koneksi matematis 




a. Koneksi antar topik matematika. 
b. Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 
c. Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Heris (2017) merangkum indikator koneksi matematis secara lebih 
rinci, yaitu: 
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a. Mencari hubungan antar berbagai representasi konsep dan prosedur, serta 
memahami hubungan antar topik matematika 
b. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari koneksi 
satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen 
c. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 
d. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupa sehari-
hari 
e. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 
keterkaitan topik matematika dengan topik di luar matematika 




a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 
b. Memahami hubungan di antara topik matematika 
c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari 
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep 
e. Mencari satu hubungan prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen 
f. Menerapkan hubungan antar topik matematika, dan antara topik 
matematika dengan topik diluar matematika 
Selanjutnya Suherman (2008) juga mengemukakan indikator 
kemampuan koneksi matematis yang meliputi: mencari hubungan memahami 
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hubungan, menerapkan matematik, representasi ekuivalen, membuat peta 
konsep, keterkaitan berbagai algoritma, dan operasi hitung, serta membuat 
alasan tiap langkah pengerjaan matematik.
29
 
Dari beberapa indikator yang sudah dipaparkan, maka indikator 
kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator yang dirangkum oleh NCTM, yaitu: 
a. Koneksi antar topik matematika 
Koneksi antar topik matematika merupakan kemampuan peserta 
didik dalam mengaitkan materi-materi yang terdapat pada matematika 
untuk  menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Misalkan 
mencari luas sebuah kertas atau kebun yang berbentuk persegi panjang. 
Untuk menentukan luas kertas atau kebun tersebut tidak bisa hanya 
menggunakan rumus luas persegi panjang pada umumnya. Melainkan 
harus dibantu dengan menggunakan konsep pada materi SPLDV 
sehingga permasalahan yang diberikan bisa terselesaikan. Hal tersebut 
menyatakan koneksi antar topik matematika.  
b. Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 
Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain ialah menggunakan 
konsep pada matematika untuk menyelesaikan permasalahan pada mata 
pelajaran lain. Seperti untuk mencari jarak suatu kota, membutuhkan 
konsep pada materi SPLDV agar mampu membantu menentukan jarak 







kota tersebut. Hal tersebut menyatakan koneksi matematika dengan 
disiplin ilmu lain. 
c. Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari 
Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari menggunakan konsep 
matematika. Seperti halnya menentukan harga  jeruk dan apel untuk 1 
kilogramnya. Untuk mengetahui harga 1 kg jeruk dan 1 kg apel maka 
memerlukan konsep pada SPLDV sehingga akan diketahui harga 1 kg 
jeruk dan 1 kg apel. Hal ini menyatakan koneksi matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
B. Gaya Berpikir 
1. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya adalah kesanggupan 
untuk berbuat dan sebagainya. Berpikir merupakan sebuah aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
30
 Menurut 
Anthony gaya berpikir adalah suatu proses penerimaan dan pengelolaan 
informasi pada otak secara visual, auditorial atau kinestetik baik bersifat nyata 
maupun imajinasi.
31
 Gaya berpikir dalam penelitian ini adalah pola atau 
kebiasaan seseorang dalam mengolah suatu informasi yang diterima otak lalu 
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. 
Peserta didik yang mendominasi otak kiri tergolong kedalam kategori 
sekuensial, sedangkan peserta didik yang mendominasi otak kanan tergolong 
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kategori acak. Dalam hal ini Anthony mengelompokkan gaya berpikir menjadi 
empat bagian, yaitu: sekuensial konkret (SK), sekuensial absrak (SA), acak 
konkret (AK), acak abstrak (AA).
32
 Dalam proses pembelajaran, setiap peserta 
didik akan menemukan permasalahan yang berbeda-beda. Dengan gaya 
berpikir yang dimiliki oleh peserta didik maka peserta didik akan mampu 
mencari solusi yang terbaik dari permasalahan yang sedang dihadapi terutama 
permasalahan dalam soal yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 
matematis. 
2. Faktor yang mempengaruhi gaya berpikir 
Gaya berpikir  dikelompokkan menjadi empat bagian antara lain 
sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan 




a. Sekuensial Konkret (SK) 
1) Kekuatan organisasional, membangun kekuatan organisasional yang 
baik merupakan faktor penting bagi pemikir SK. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengatur hari-hari dan minggu-minggu secara 
realitis. 
2) Memperdalam suatu permasalahan, mengetahui semua detai yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas 
merupakan langkah yang baik bagi pemikir SK dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dengan baik. 
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3) Bertahap, membagi tugas yang ada menjadi beberapa tahapan agar 
mampu mencapai kesempurnaan tiap tahapan seperti tipe pemikir SK. 
Selain itu hatus mampu menentukan tenggat waktu agar tidak terburu-
buru dalam melakukan pekerjaan aau tugas. 
4) Lingkungan, lingkungan kerja yang nyaman dan tentram turut 
mempengaruhi pemikiran SK. 
b. Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) 
1) Logika, tidak heran bila logika turut mempengaruhi pemikir SA dalam 
menyelsaikan permasalahan mengingat pemikiran SA merupakan tipe 
orang yang logis, rasional dan analitis. Hal yang dapat dilakukan ialah 
mengubah permasalahan yang dihadapi menjadi situasi yang teoritis 
lalu pecahkan masalahnya dengan cara tesebut. 
2) Rujukan dalam pekerjaan, memperbanyak rujukan atau rekan kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang utama bagi 
pemikir ini. Karena membaca segala sesuatu tentang pekerjaan yang 
dilakukan guna mendapatkan semua fakta yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai standar pemikiran SA. 
3) Situasi sekitar, pemikir SA harus mampu membaca situasi sekitar 
terutama kepada orang-orang yang berhubungan dengan pemikiran ini. 
Hal ini menyebabkan bila pemikira SA mampu membaca situasi maka 
pemikiran ini akan mudah memahami orang lain dan orang lain juga 






c. Pemikir acak abstrak (AA) 
1) Rekan kerja, pemikir AA bukan tipe orang yang mampu berkeja 
disemua kondisi. Oleh karena itu, mencari rekan kerja yang mampu 
diajak kerja sama dan memiliki gaya yang sama merupakan hal yang 
paling penting bagi pemikir AA. Sehingga pemikir AA akan mampu 
menggunakan kemampuannya secara alamiah. 
2) Emosional, tipe AA merupakan tipe yang penuh dengan perasaan dan 
emosional. Jadi, tidak heran bila emosional ikut serta mempengaruhi 
hasil kerjanya pemikiran AA. Untuk menghindari orang-orang yang 
negatif untuk pemikiran AA merupakan hal yang harus dilakukan 
karena jika tidak orang-orang tersebut akan menguras tenaga pemikir 
AA dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
3) Konsep pekerjaan, menentukan konsep sebelum melakukan pekerjaan 
adalah hal yang harus dilakukan oleh pemikir AA, karena jika pemikir 
ini menggunakan konsep yang tepat maka pekerjaannya akan memiliki 
persentase keberhasilan yang besar. Pada umumnya, pemikir AA ini 
melakukan pekerjaanya dari konsep yang besar atau secara umum dan 
masuk kedalam konsep yang lebih detail. 
4) Waktu, pemikir AA juga harus waspada terhadap waktu, karena hal ini 
akan berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjaannya. Mencermati 







d. Pemikir acak konkret (AK) 
1) Kemampuan divergen yang lain, ketika pemikiran AK mampu 
menggunakan dan memaksimalkan kemampuan divergen yang lain, 
akan menunjukkan suatu hal yang positif terhadap pemikir AK. 
2) Masalah yang dihadapi, permasalahan yang dihadapi pemikir AK 
mampu mempengaruhinya, terutama dalam hal mempersiapkan diri 
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
3) Waktu, waktu sangat sensitif bagi pemikir AK, karena hal ini 
berpengaruh terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan. Oleh karena 
itu, mampu mengatur waktu merupakan hal yang penting bagi pemikir 
AK. 
4) Suasana sekitar, tipe pemikir AK merupakan tipe pembosan terutama 
dalam hal melakukan pekerjaan yang sama secara berulang. Sehingga 
suasana mampu mempengaruhi pemikir AK dalam penyelesaian 
pekerjaan atau tugasnya. 
3. Komponen kemampuan gaya berpikir 
Anthony membagi gaya berpikir menjadi empat komponen, yaitu:
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a. Pemikir sekuensial konkret (SK) 
Peserta didik yang memiliki pemikiran SK berprinsip pada sebuah 
kenyataan dan memproses sebuah informasi dilakukan dengan cara yang 
teratur, linear, dan sekuensial. Pemikiran SK melihat sebuah realitas 
berdasarkan yang diketahui  dari panca indra penciuman, perasa, perasa, 
                                                 
34





pendengaran, dan penglihatan. Memperhatikan dan mengingat realitas, 
fakta-fakta, informasi, rumus-rumus, dan aturan-aturan merupakan hal 
yang mudah dilakukan oleh pesera didik yang memiliki pemikiran SK.  
Peserta didik SK menyelesaikan setiap permasalahan dengan cara 
bertahap dan akan berusaha dengan keras guna mencapai kesempurnaan 
setiap tahapnya. Proses pembelajaran yang penyampaiannya bersifat 
abstrak dan memerlukan daya imajinasi yang kuat merupakan kelemahan 
dari pemikiran ini. Selain itu, peserta didik SK tidak suka didesak dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, bukan karena lamban melainkan 
ketertarikannya dalam kerapian. 
b. Pemikir sekuensial abstrak (SA) 
Dunia bagi peserta didik SA adalah dunia teori metafisis dan 
pemikiran abstrak. Peserta didik SA memiliki pemikiran yang logis, 
rasional, dan intelektual. Tidak heran bila peserta didik SA merupakan 
orang yang kritis dan analitis karena memiliki daya imajinasi yang kuat. 
Pada proses pembelajaran peserta didik SA menangkap pelajaran atau 
informasi secara abstrak dan tidak memerlukan suatu peragaan yang 
konkret dalam penyampaian informasi pada peserta didik yang memiliki 
pemikiran SA. Kegiatan favorit pemikiran SA adalah membaca. Jadi, 
ketika memiliki suatu kegiatan atau pekerjaan yang harus diteliti maka 
akan dilakukan secara mendalam. Peserta didik SA lebih senang bekerja 





didik SA bersifat pendiam dan menyendiri karena sibuk berpikir dan 
menganalisa. 
c. Pemikir acak konkret (AK) 
Pemikir AK merupakan tipe orang yang eksperimental tetapi 
diiringi perilaku yang kurang terstruktur. Sama halnya dengan pemikiran 
SK yang berdasarkan kepada kenyataan, tetapi perbedaannya terletak pada 
pemikir AK ingin melakukan pendekatan coba-salah (trial and error). 
Pemikir AK memiliki sebuah dorongan yang kuat untuk menghasilkan 
sebuah alternatif dan melakukan suatu hal menggunakan caranya sendiri. 
Pemikir AK tidak tidak memperdulikan waktu melainkan proses, dengan 
kata lain proses merupakan suatu hal yang harus diprioritaskan 
dibandingkan hasil yang didapatkan. Meskipun demikian pemikir AK 
merupakan orang-orang yang memiliki ide-ide yang berlian, tetapi tidak 
suka melakukan hal yang sama secara berulang karena hal tersebut 
merupakan suatu hal yang membosankan. 
d. Pemikir acak abstrak (AA) 
Peserta didik berpikiran AA merupakan orang yang penuh perasaan 
dan emosi, dan pemikir AA merupakan tipe orang yang menyukai sesuatu 
hal yang mistis. Perasaan dan emosional yang dimiliki AA mampu 
meningkatkan atau mempengaruhi belajarnya. Pemikiran AA akan merasa 
terbatasi dari setiap kegiatan yang dilakukan ketika berada didalam 





Peristiwa yang secara holistik sering dialami oleh pemikir AA, dan 
perlu melihat gambar secara keseluruhan sekaligus, bukan bertahap. Hal 
ini akan membantu pemikir AA jika mengetahui semua hal yang 
terhubung secara keseluruhan sebelum memasuki sebuah hal yang lebih 
detail. Pemikir AA termasuk yang terbanyak, tetapi dunia tidak berjalan 
meurut gaya AA. Orang-orang yang memiliki pemikir AA akan bekerja 
lebih baik ketika berada pada situasi-situasi kreatif. Tetapi sebaliknya, 
akan dituntut bekerja keras ketika berada pada situasi yang teratur. 
4. Prosedur tes gaya berpikir 
Untuk mengetahui gaya berpikir peserta didik, seorang pembimbing 
SuperCamp, John Parks Le Tellier, merancang sebuah tes untuk menentukan 
klasifikasi gaya berpikir seseorang. Berikut langkah-langkah melakukan tes 
gaya berpikir: 
a. Bacalah setiap kelompok yang terdiri dari empat kata 
b. Pilihlah dua diantaranya yang paling menggambarkan diri anda 
c. Tidak ada jawaban yang benar atau salah 
d. Setiap orang akan memberikan jawaban yang berbeda, yang terpenting 
adalah bersikap jujur! 
Petunjuk: bacalah setiap kelompok kata berikut dan tandai dua kata 









Instrumen Angket Gaya Berpikir Peserta Didik 




9 a. Pembaca 
b. Suka bergaul 
c. Mampu memecahkan masalah 
d. Perencana 
2 a. Teratur 
b. Mudah beradaptasi 
c. Kritis 
d. Penuh rasa ingin tahu 
10 a. Penghafal 
b. Berasosiasi 
c. Berpikir mendalam 
d. Memulai 
3 a. Suka berdebat 
b. Langsung pada 
permasalahan 
c. Suka mencipta 
d. Suka menghubung-
hubungkan 
11 a. Pengubah 
b. Penilai 
c. Spontan 
d. Mengharapkan arahan 
4 a. Personal 
b. Praktis 
c. Akademis 
d. Suka bertualang 
12 a. Berkomunikasi 
b. Menemukan 
c. Waspada (hati-hati) 
d. Menggunakan nalar 




13 a. Suka tantangan 
b. Suka berlatih 
c. Peduli 
d. Memeriksa 
6 a. Suka berbagi 
b. Teratur 
c. Penuh perasaan 
d. Mandiri 
14 a. Menyelesaikan pekejaan 
b. Melihat kemungkinan-
kemungkinan 
c. Mendapatkan gagasan-gagasan 
d. Menafsirkan 








8 a. Intelektual 
b. Sensitif 
c. Kerja keras 
d. Mati mengambil resiko 
 
Sumber: Bobbi DePorter & Mike Hernacki, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, Bandung:Kaifa. 
Lingkari huruf-huruf dibawah ini berdasarkan kata yang pilih dari 





masing-masing kolom dengan 4. Kotak dengan jumlah terbesar menunjukkan 
gaya berpikir yang diperoleh 
 I II III IV 
1 C D A B 
2 A C B D 
3 B A D C 
4 B C A D 
5 A C B D 
6 B C A D 
7 B D C A 
8 C A B D 
9 D A B C 
10 A C B D 
11 D B C A 
12 C D A B 
13 B D C A 
14 A C D B 
15 A C B D 
Jumlah     
Sumber: Bobbi DePorter & Mike Hernacki, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, Bandung:Kaifa. 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah, dan 
Wahyu Setiawan pada tahun 2019 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Koneksi Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika 
Siswa SMP pada Materi Persamaan Garis Lurus” menyebutkan bahwa 
persentase kemampuan koneksi matematik peserta didik kelompok 
kemampuan awal matematika atas, menengah, dan bawah beturut-turut 
adalah 69%, 58%,, dan 45%. Artinya kemampuan koneksi matematis masih 
tergolong rendah. Dari kesalahan yang dilakukan peserta didik saat menjawab 
soal kemampuan koneksi matematik, paling banyak terjadi dalam 





operasi persamaan liniear satu variabel. Sehingga materi prasyarat untuk 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Setyawan dan Abdul Rahman pada 
tahun 2013 dalam jurnalnya yang berjudul ”Eksplorasi Proses Konstruksi 
Pengetahuan Matematika Berdasarkan Gaya Berpikir” menyatakan bahwa 
mengetahui proses berpikir dalam menyelesaikan suatu soal sebenarnya 
sangat penting bagi guru. Guru harus memahami cara berpikir siswa dan cara 
mengolah informasi yang masuk sambil mengarahkan siswa untuk mengubah 
cara berpikirnya jika itu ternyata diperlukan. Dengan mengetahui proses 
berpikir siswa, guru dapat melacak letak dan jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa. Kesalahan yang dilakukan peserta didik dapat dijadikan sumber 
informasi belajar dan pemahaman bagi peserta didik. Yang tak kalah 
pentingnnya adalah guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan 
proses berpikir siswa. Jadi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika sangat penting untuk diketahui. Jadi guru harus mampu 
melihat kemampuan dan keahlian peserta didik, hal ini sangat penting 
didalam proses pembelajaran karena tingkat pemahaman dan pengetahuan 
seseorang bergantung pada bagaimana mereka menerima dan memproses 
informasi yang diberikan sehingga guru pelu mengetahui bagaimana gaya 
berpikir dan proses mengkonstruksi pengetahuannya.
36
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Hidayat , Nani Ratnaningsih, Satya 
Santika pada tahun 2019 yang berjudul “Pemetaan Gaya Berpikir Peserta 
Didik Berdasarkan Kemampuan Koneksi Matematis” menyatakan  bahwa 
berdasarkan analisis data bahwa peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial konkret mampu memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 
matematis, memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematika, 
yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika, 
memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan saling 
membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali 
dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika. Peserta didik 
dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya memenuhi dua indikator 
kemampuan koneksi matematika, yaitu mengenali dan menggunakan 
hubungan di antara ide-ide matematika, serta mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks diluar matematika. Peserta didik dengan gaya 
berpikir acak konkret memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 
matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
matematika, memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan 
saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta 
mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika. 
Peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret memenuhi semua indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan 
di antara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide matematika saling 









4. Penelitian yang dilakukan oleh Ikke Siti Muflihah, Nani Ratnaningsih, dan 
Vepi Apiati pada tahun 2019 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik” 
menyatakan bahwa Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan gaya 
berpikir sekuensial konkret dan acak acak konkret dapat memenuhi semua 
indikator kemampuan koneksi matematika, yaitu mengenali dan 
menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika, memahami bagaimana 
ide matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk 
menghasilkan keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan menerapkan 
matematika dalam konteks di luar matematika. Sedangkan peserta didik 
dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya memenuhi dua indikator 
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan 
di antara ide-ide matematika, serta mengenali dan menerapkan matematika 
dalam konteks di luar matematika. Peserta didik dengan gaya berpikir acak 
abstrak juga hanya  memenuhi dua indikator kemampuan koneksi 
matematika, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 
matematika, serta memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan 
dan saling membangun untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren. 
Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial baik konkret atau abstrak, 
cenderung mengerjakan soal secara terurut dan menuliskan setiap konsep 
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yang digunakan. Sedangkan peserta didik dengan gaya berpikir acak baik  
konkret ataupun abstrak cenderung mengerjakan soal secara acak, dan ada 
ada beberapa konsep yang tidak ditulis secara terperinci.
38
 
D. Konsep Operasional 
Penelitian ini mendalami kemampuan koneksi matematis peserta didik 
berdasarkan gaya berpikirnya. Dengan kata lain, mengukur kemampuan koneksi 
matematis berdasarkan gaya berpikir yang dimiliki oleh peserta didik berupa 
sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK) atau acak 
abstrak (AA). Gaya berpikir tersebut yang akan mempengaruhi kemampuan 
koneksi matematis yang akan memenuhi atau tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi matematis. 
Berdasarkan uaraian tersebut langkah pertama yang dilakukan adalah 
menentukan gaya berpikir peserta didik yang tergolong ke gaya berpikir SK, SA, 
AK, atau AA. Setelah mengetahui gaya berpikir peserta didik, maka langkah 
selanjutnya mengukur kemampuan koneksi matematis peserta didik berdasarkan 
kelompok gaya berpikir yang dimiliki peserta didik.  Sehingga dapat dilihat 
seberapa besar peranan gaya berpikir yang dimiliki peserta didik terhadap 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode analisis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan kegiatan dalam 
pengumpulan data dengan objek alamiah serta menafsirkan fenomena-
fenomena dengan peneliti sebagai kunci dari kegiatan tersebut.
39
 Lexy J. 
Moeleong yang dikutip oleh mamik menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah memahami sebuah fenomena yang dialami oleh subjek seperti perilaku, 
motivasi, tindakan, dll., dengan cara mendeskripsikan dengan menggunakan 
kata-kata dan bahasa pada sesuatu yang alamiah.
40
 
Penelitian kualitatif adalah sebuah riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
41
 Metode 
deskriptif ialah metode yang membuat deskripsi, gambaran atau pandangan 
secara sistematis, aktual dan akurat yang berdasarkan fenomena yang terjadi 
secara nyata dan realistik pada saat ini.
42
 Berdasarkan pengertian diatas maka 
peneliti mendefenisikan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah 
sebuah riset untuk mendeskripsikan sebuah fenomena terkini secara sistematis 
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serta secara nyata untuk mengumpulkan data-data yang menghasilkan sebuah 
narasi dari subjek yang diamati. 
2. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini adalah studi kasus. Halimi dalam Deny 
Satriawan yang dikutip oleh Muh Fitrah mengungkapkan bahwa studi kasus 
adalah sesuatu penelitian yang dilakukan sangat rinci dan mendalam terhadap 
suatu organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Sedangkan patton yang dikutip 
oleh Muh Fitrah menyatakan bahwa studi kasus merupakan usaha dalam 
mengumpulkan, mengorganisasikan, serta menganalisis data dari setiap kasus 
atau permasalahan yang menjadi perhatian peneliti yang data tersebut 
dibandingkan dengan data lainnya yang tetap berpegang terhadap prinsip 
holistik dan kontekstual.
43
 Berdasarkan pemaparan diatas, maka alasan 
peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus adalah untuk mendapatkan 
atau menggali informasi pada suatu objek yang bisa dipelajari serta menarik 
sebuah kesimpulan dari suatu permasalahan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Pangkalan Kuras, berlokasi di jalan 
datuk laksamana No. 54 Sorek Satu kecamatan Pangkalan Kuras kabupaten 
Pelalawan provinsi Riau pada tahun 2020/2021 semester ganjil. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sample, yang dipilih berdasarkan tujuan yang 
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ingin dicapai yaitu mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya 
berpikir peserta didik. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
SMP N 1 Pangkalan Kuras. Penentuan subjek penelitian berdasarkan pada hasik 
angket gaya berpikir peserta didik. Gaya berpikir peserta didik dikelompokkan 
menjadi 4 tipe yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak 
abstrak (AA) dan acak konkret (AK). Kemudian dipilih tiga peserta didik dari 
setiap tipe gaya berpikir. Pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan guru 
matematika yang mengampu kelas VIII SMP N 1 Pangkalan Kuras. Subjek 
penelitian yang telah di pilih secara purposive selanjutnya akan dianalisis 
kemampuan koneksi matematisnya sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi 
matematis peserta didik.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 
terdiri dari tes, angket dan wawancara. 
1. Tes 
Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
berfungsi sebagai alat ukur keterampilan, intelegensi, atau bakat yang dimiliki 
oleh individu maupun kelompok.
44
 Pada penelitian ini, pengumpulan data 
menggunakan tes bertujuan untuk menguji kemampuan koneksi matematis 
peserta didik yang terbatas pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Angket 
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Angket adalah pengumpulan informasi berupa pertanyaan atau 
pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh responden secara tertulis yang 
menyangkut diri sendiri responden, orang  lain, atau objek yang dialaminya 
guna menggali data untuk masalah penelitian.
45
 Dalam penelitian ini, angket 
digunakan untuk mengukur data gaya berpikir peserta didik. Angket yang 
digunakan adalah angket untuk menentukan gaya berpikir peserta didik yang 
dirancang oleh John Parks Le Tellier. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan secara langsung antara pewawancara 
dan yang diwawancarai untuk memberi/menerima informasi tertentu.
46
 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data peserta didik secara 
mendalam mengenai peserta didik dalam menjawab soal-soal yang diberikan 
dan juga sebagai acuan untuk memperkuat data-data yang sudah terkumpul. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan.
47
 Dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya.
48
 Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang tidak kalah 
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penting dari yang lainnya karena merupakan salah satu kegiatan mengupulkan 
dan mengolah data dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Soal Tes 
a. Materi dan bentuk tes 
Instrumen tes yang peneliti gunakan adalah materi sistem 
persamaan linear dua variabel yang berbentuk soal uraian 
b. Langkah-Langkah Penyusunan Perangkat Tes 
1) Menentukan bentuk soal tes. Bentuk soal pada penelitian ini 
merupakan soal uraian 
2) Menentukan jumlah dan waktu pengerjaan soal. Jumlah soal 
sebanyak 6 soal dengan waktu 60 menit 
3) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi matematis. 
4) Menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 
5) Membuat penskoran. 
6) Menvalidasikan soal tes pada para ahli (validator). 
7) Menganalisis data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan hasil 
validasi para ahli. 
8) Melakukan perhitungan validitas soal tes dengan menggunakan 
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    Skor penilaian terendah 
   Skor penilaian tertinggi 
   Skor yang diberikan oleh validator 
   Banyaknya validator 
Tabel 3.1 
Kriteria Validitas Instrumen 
No. Indeks Aiken Validitas 
1             Tinggi 
2             Sedang 
3        Kurang 
 
9) Melaksanakan tes kemampuan koneksi matematis pada subjek 
penelitian 
10)  Menggolongkan peserta didik kedalam kriteria tinggi, sedang, dan 
rendah. 
Tabel 3.2 
Kriteria Penggolongan Kemampuan Koneksi Matematis
50
 
No. Interval Keterangan 
1     ̅       Tinggi 
2   ̅          ̅       Sedang 
3     ̅      Rendah 
Keterangan: 
  : Skor 
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 ̅ : rata-rata 
   : Standar Deviasi 
2. Angket 
Angket dalam penelitian ini menggunakan angket untuk menentukan 
gaya berpikir peserta didik yang dirancang oleh salah seorang pembimbing 
SuperCamp yakni John Parks Le Tellier. Berikut langkah-langkah melakukan 
tes menggunakan angket: 
a. Bacalah setiap kelompok yang terdiri dari empat kata 
b. Pilihlah dua diantaranya yang paling menggambarkan diri anda 
c. Tidak ada jawaban yang benar atau salah 
d. Setiap orang akan memberikan jawaban yang berbeda, yang terpenting 
adalah bersikap jujur! 
3. Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian yang telah menyelesaikan tes 
kemampuan koneksi matematis dan angket gaya berpikir. Pedoman 
wawancara ini bersifat semi terstruktur. 
4. Dokumen 
Dokumen adalah kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan tertulis 
atau film (berbeda dari catatan), berupa data yang akan ditulis, dilihat, 
disimpan, dan digulirkan dalam penelitian, yang tidak dipersiapkan karena 





keperluan data yang di teliti.
51
 Dokumen dalam penelitian ini berupa data 
deskripsi lokasi penelitian di SMP N 1 Pangkalan Kuras. Data tersebut 
bertujuan untuk mendeskripsikan lebih dalam mengenai lokasi penelitian.  
F. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman dalam Albi Anggito menyatakan bahwa analisis data 
mencakup tiga unsur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
52
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data menurut miles dan hiberman adalah sebuah kegiatan 
analisis memfokuskan, mengklasifikasi, mengarahkan, dan membuang data 
yang tidak perlu dan mengolah data secara sistimatik sehingga meraih 
simpulan final yang sudah dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data 
berpatokan pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, 
dan pentransformasian data mentah yang diperoleh pada catatan dilapangan. 
Langkah-langkah dakam melakukan reduksi data adalah: 
a. Menajamkan analisis 
b. Menggolongkan atau mengkategorisasikan kedalam tiap permasalahan 
melalui uraian singkat 
c. Mengarahkan 
d. Membuang yang tidak perlu 
e. Mengorganisasikan data 
f. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
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2. Penyajian Data 
Sajian data adalah suatu susunan dari beberapa informasi yang dapat 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data bertujuan 
untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta menimbulkan sebuah 
kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan. 
Penyajian data merupakan alur penting kedua setelah reduksi data dan 
merupakan bagian dari kegiatan analisis data, hal ini sejalan dengan hal 
sebelumnya yaitu reduksi data bahwa penyajian data merupakan komponen 
penting dalam penentuan penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu 
tindakan. Analisis kualitatif yang valid tergantung bagaimana cara peneliti 
dalam menyajikan data berdasarkan dengan yang sedang terjadi. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan simpulan adalah suatu kegiatan yang merupakan susunan 
yang utuh. Kegiatan yang paling penting dari analisis data adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Analisis data kualitatif merupakan kegiatan 
berlanjut, berulang, dan terus-menerus. Problematika pada reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan acuan dari 
keberhasilan secara berurutan sebagai susunan kegiatan analisis data yang 
saling susul menyusul. 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 






1. Tahap Persiapan 
a. Pembuatan proposal 
b. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa: 
1) lembar soal tes kemampuan koneksi matematis beserta kisi-kisi dan 
alternatif jawabannya 
2) angket gaya berpikir 
3) pedoman wawancara 
4) lembar validasi instrumen soal tes  
5) lembar validasi instrumen angket gaya berpikir 
6) lembar validasi pedoman wawancara 
c. Melakukan validasi instrumen soal tes, angket gaya berpikir,  dan 
pedoman wawancara 
d. Melakukan perbaikan instrumen soal tes, angket gaya berpikir, dan 
pedoman wawancara sesuai dengan saran dari validator dan perhitungan 
hasil validasi. 
e. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal tes, angket gaya berpikir 
yang digunakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Menyebarkan  angket gaya berpikir kepada peserta didik 
b. Mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya berpikir peserta didik 
(sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak). 





d. Memeriksa jawaban peserta didik terkait soal kemampuan koneksi 
matematis yang telah diberikan. 
e. Memilih peserta didik yang akan di wawancarai, peserta didik yang 
dipilih mewakili masing-masing kategori gaya berpikir 
3. Tahap Penyelesaian 
a. Melakukan analisis kemampuan peserta didik terhadap jawaban dari soal 
tes yang diberikan. 
b. Melakukan analisis kemampuan peserta didik terhadap jawaban dari soal 
tes yang diberikan berdasarkan gaya berpikir peserta didik 








Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial konkret mampu memenuhi 
semua indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi antar topik 
dalam matematika, koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain dan koneksi 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik dengan gaya berpikir 
sekuensial konkret cenderung mengerjakan soal secara terurut dan 
menyelesaikannya langkah demi langkah yang lengkap dan benar. 
2. Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya mampu 
memenuhi dua indikator koneksi matematis, yaitu koneksi antar topik dalam 
matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak secara umum masih mampu 
mengerjakan soal dengan terurut dan menyelesaikannya langkah demi 
langkah, tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dalam pengerjaannya. 
3. Peserta didik dengan gaya berpikir acak abstrak hanya mampu memenuhi dua 
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi antar topik dalam 
matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik dengan gaya berpikir acak abstrak mengerjakan soal masih mampu 
menyelesaikannya dengan teurut dan langkah demi langkah, meskipun masih 





4. Peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret hanya mampu memenuhi 
satu indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. peserta didik melakukan pengerjaan soal masih 
terdapat kekurangan dan ada beberapa konsep yang tidak ditulis secara 
terperinci. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 
penulis sampaikan pada penelitian ini. Saran tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Sebaiknya guru mampu memahami dan mengetahui gaya berpikir peserta 
didik yang beragam, serta mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai 
dengan gaya berpikir peserta didik yang beragam tersebut. Hal ini mampu 
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
Sebaiknya peserta didik mengetahui gaya berpikirnya dan melakukan kiat-
kiat terkait gaya berpikirnya serta berusaha meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis dengan mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan 
kemampuan koneksi matematis. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Melakukan penelitian lanjutan dan memaksimalkan waktu yang diberikan 
lalu menemukan metode, strategi atau model pembelajaran yang tepat untuk 
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KISI – KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Kelas/ Semester : VIII/ (II) Genap 
Jumlah Soal  : 6 
Alokasi waktu  : 60 menit 























sistem persamaan linear 
dua variabel dengan 






















































SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
(Sebelum Validasi) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Waktu   : 60 Menit 
Petunjuk Umum: 
a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 
b. Isi identitas pada lembar jawaban 
c. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 
d. Kerjakan dengan teliti dan cermat 
 
Soal: 
1. Jika diketahui sebuah sistem persamaan {
      
      
, maka tentukan himpunan 
penyelesaiannya menggunakan metode grafik! (koneksi antar topik dalam matematika) 
2. Bapak Midi memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan keliling adalah 
58m. Jika panjang kebun Pak Midi lebih 5m kali lebarnya. Maka tentukan luas kebun 
Pak Midi tersebut! (koneksi antar topik dalam matematika) 
3. Gilang bergerak dari rumah ke pasar dengan berjalan kaki. Jika dalam waktu satu jam ia 
berjalan     km lebih cepat, maka ia hanya memerlukan waktu 
 
 
 dari waktu yang 
digunakannya. Bila ia berjalan 
 
 
 km lebih lambat dalam waktu 1 jam, maka ia akan 
berjalan     jam lebih lama. Berapakah jarak rumah gilang ke pasar! (koneksi 
matematika dalam disiplin ilmu lain) 
4. Dua tahun yang lalu umur Naufal 6 kali umur Naifa. Jika delapan belas tahun kemudian 
umur Naufal akan menjadi 2 kali umur Naifa. Maka tentukan umur mereka sekarang! 
(koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari) 
5. Shila membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Rizki membeli 4 buku dan 3 
pensil dengan harga Rp. 16.000. Jika Tina membeli 2 buku dan 1 pensil, maka berapakah 
jumlah uang yang harus dibayarkan? (koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari) 
6. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 mobil dan 5 motor, 
sedangkan dari 4 mobil dan 2 motor ia mendapatkan uang Rp18.000,00. Jika terdapat 20 






KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS (Sebelum Validasi) 






1 Diberikan sebuah 
sistem persamaan 
linear dua variabel, 





Koneksi antar topik 
dalam matematika 
Jika diketahui sebuah sistem 
persamaan {
      






 Sistem persamaan linear dua variabel 
      
      
 
Ditanya: Himpunan Penyelesaian 
Jawab: 
        
Menentukan titik potong sumbu   dengan syarat 
    
       
       





    
Titik potong       
Menetukan titik potong sumbu   dengan syarat 
    
       
         
     
     
Titik potong        
        
Menentukan titik potong sumbu   dengan syarat 
    






         
    
Titik potong       
Menetukan titik potong sumbu   dengan syarat 
    
       
       





    
Titik potong       
Gambarkan masing-masing persamaan dalam bidang 
Cartesius 
 
Diperoleh titik potong dua grafik adalah (3.2 , 2.4). 
Dengan demikian himpunan selesai dari sistem 
persamaan        dan        adalah {(3.2 
, 2.4)} 
2 Diberikan suatu 
keliling, panjang dan 
lebarnya persegi 
Koneksi antar topik 
dalam matematika 
Bapak Midi memiliki sebuah 
kebun berbentuk persegi 
panjang dengan keliling adalah 
Diketahui: 







panjang, peserta didik 
dapat menentukan luas 
persegi panjang 
menggunakan SPLDV 
58m. Jika panjang kebun Pak 
Midi lebih 5m dari lebarnya. 
Maka tentukan luas kebun Pak 
Midi tersebut! 
 Panjang kebun 5 m lebih dari lebar 








Jika   adalah panjang kebun 
          adalah lebar kebun 
 
Maka: 
         
       
Persamaannya: 
          
       
 
Cara Eliminasi 
                             






       
        
        
      
Jadi luas kebun Pak Midi adalah               
Kebun 𝑙 
x 1 
x 2  










      
 
3 Diberikan suatu 
masalah yang berkaitan 
dengan kecepatan dan 
waktu yang ditempuh 
suatu kendaraan, 
peserta didik dapat 





dengan disiplin ilmu 
lain 
Gilang bergerak dari rumah ke 
pasar dengan berjalan kaki. Jika 
dalam waktu satu jam ia 
berjalan     km lebih cepat, 




 dari waktu yang 
digunakannya. Bila ia berjalan 
 
 
 km lebih lambat dalam waktu 
1 jam, maka ia akan berjalan 
    jam lebih lama. Berapa 
jarak rumah gilang ke pasar? 
Diketahui: 
        
            
        
      
Jawab: 








          
   
 
 
          
             
         





 km lebih lambat dalam waktu satu 
jam, maka ia akan berjalan 2,5 jam lebih lama: 




      
 
 




                 
         .............persamaan (1) 
 
Subsitusi nilai     ke persamaan (1) 
          
            
         
















        
      
Jadi, jarak rumah Gilang dan pasar adalah 165 km 
4 Diberikan sebuah 











Dua tahun yang lalu umur 
Naufal 6 kali umur Naifa. Jika 
delapan belas tahun kemudian 
umur Naufal akan menjadi 2 
kali umur Naifa. Maka tentukan 
umur mereka sekarang! 
Diketahui: 
 Dua tahun yang lalu umur Naufal 6 kali umur Naifa 
 Delapan belas tahun kemudian umur Naufal menjadi 
2 kali umur Naifa 
Ditanya: Umur Naufal dan Naifa 
Misalkan: Naufal    
                 Naifa    
 Umur mereka 2 tahun yang lalu 
              
           
         ...... Persamaan (1) 
 Umur mereka 18 tahun yang akan datang 
                
            
        .......Persamaan (2) 
 
Penyelesaian: 
          







  𝑦      
      𝑦  
   
  
 






Subsitusi     ke Persamaan (2) 
         
           
         
         
      
Jadi, umur Naufal 32 tahun dan umur Naifa 7 tahun 
5 Diberikan sebuah 




buku dan pensil, 
peserta didik dapat 
menentukan jumlah 
uang yang dikeluarkan 





Shila membeli 3 buku dan 2 
pensil seharga Rp. 11.500. 
Rizki membeli 4 buku dan 3 
pensil dengan harga Rp. 
16.000. Jika Tina membeli 2 
buku dan 1 pensil, maka 
berapakah jumlah uang yang 
harus dibayarkan? 
Misalkan:    buku 
                    pensil 
Diketahui:              ......Persamaan (1) 
                               ......Persamaan (2) 
Jawab: 
                                   




Subsitusi nilai         ke Persamaan (1) 
              
                    
                 
                 
          
   
     
 
 
         
 
       
                   
                
          
 
4 
   
     
 𝑦        





Jadi, uang yang harus dibayarkan tina adalah Rp. 7.000 
6 Diberikan sebuah 
masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan 
sehari-hari tentang 
menentukan harga uang 
parkir, peserta didik 
dapat menentukan 
jumlah uang parkir 





Seorang tukang parkir 
mendapat uang sebesar 
Rp17.000,00 dari 3 mobil dan 5 
motor, sedangkan dari 4 mobil 
dan 2 motor ia mendapatkan 
uang Rp18.000,00. Jika 
terdapat 20 mobil dan 30 
motor, berapakah banyak uang 
parkir yang ia peroleh! 
 
 
Misalkan:    mobil 
                    motor 
Diketahui:              ......Persamaan (1) 
                               ......Persamaan (2) 
Jawab: 
                                    






Subsitusi nilai         ke Persamaan (1) 
              
                    
                 
                 
           
   
      
 
 
         
 
 
          
                        
                  
            
 




   
     
  𝑦         
 𝑦  
      
  
 





































































SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan Koneksi 
Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik”, maka saya: 
Nama Mahasiswa : Riski Utomo Putra 
NIM  11715101805 
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Sasaran Penelitian : Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Pangkalan Kuras 
Bentuk Soal : Uraian 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi 
yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ 
Ibu tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang telah disusun, sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya soal ini diberikan kepada peserta didik. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/ Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk 
perbaikan soal ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini 
saya ucapkan terimakasih. 
 












LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
IDENTITAS VALIDATOR 
Nama : Ramon Muhandaz, M.Pd 
NIP/NIDN : 
Asal Instansi : UIN SUSKA Riau 
Soal Nomor 1 
Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan sistem 
permasaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya 
Indikator Soal: 
Diberikan panjang dan lebar dari 
suatu persegi panjang. Peserta 
didik mampu menentukan 
panjang diagonalnya dengan 
menggunakan SPLDV 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi antar topik dalam 
matematika 
Soal: 
Diketahui persegi panjang ABCD. Jika panjang AB adalah    –    dan panjang CD adalah 
      . Sedangkan lebar AC adalah       dan BD adalah      . Berapakah panjang dari AD? 
Keterangan Soal 
No Aspek yang Diamati 




A B C D E 
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
       
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
       
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
       
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
       
6 Kejelasan maksud dari 
soal 
       
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
       
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 














Soal Nomor 2 
Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan  sistem 
permasaan linear  dua 
variabel   dan 
penyelesaiannya 
Indikator Soal: 
Diberikan suatu keliling, panjang dan 
lebarnya persegi panjang, peserta 
didik dapat menentukan luas persegi 
panjang menggunakan SPLDV 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi antar topik dalam 
matematika 
Soal: 
Sebuah kertas yang berbentuk persegi panjang memiliki keliling 36 centimeter. Jika lebar kertas 
tersebut lebih pendek 6 centimeter dari panjangnya. Maka berapakah luas dari kertas tersebut! 
Keterangan Soal 
No Aspek yang Diamati 




A B C D E 





      
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator soal 
 
 
      
3 Kesesuaian soal 
dengan kriteria 
kemampuan koneksi 




      




      





      




      




      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 














Soal Nomor 3 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan 
dengan kecepatan dan waktu yang 
ditempuh suatu kendaraan, peserta 
didik dapat menentukan jarak yang 
ditempuh menggunakan SPLDV 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi matematika 
dengan disiplin ilmu lain 
Soal: 
Seorang pemuda berangkat dari sorek ke kerinci dengan kecepatan 80 km/jam, kemudain dia 
berangkat dar kerinci ke pekanbaru dengan kecepatan 70 km/jam. pemuda tersebut menempuh 
jarak 180 km dalam waktu 2,5 jam selama perjalanannya. berapakah jarak dari sorek ke kerinci 











A B C D E   




      




      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 





      




      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 
 
      
6 Kejelasan maksud dari soal 
 
       




      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 













Soal Nomor 4 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan sebuah masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
tentang menentukan umur seseorang, 
peserta didik dapat menentukan umur 
seseorang tersebut. 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi matematika 
dengan kehidupan sehari- 
hari 
Soal: 
Dua tahun yang lalu umur Naufal 6 kali umur Naifa. Jika delapan belas tahun kemudian umur 











A B C D E   




      




      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 





      




      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 
 
      
6 Kejelasan maksud dari soal 
 
       




      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 















Soal Nomor 5 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan sebuah masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
tentang menentukan harga uang parkir, 
peserta didik dapat menentukan jumlah 
uang parkir yang diperoleh dari 
beberapa kendaraan 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi matematika 
dengan kehidupan sehari- 
hari 
Soal: 
Shila membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Rizki membeli 4 buku dan 3 pensil 
dengan harga Rp. 16.000. Jika Tina membeli 2 buku dan 1 pensil, maka berapakah jumlah uang 











A B C D E   




      




      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 





      




      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 
 
      
6 Kejelasan maksud dari soal 
 
       




      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 













Soal Nomor 6 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan sebuah masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
tentang menentukan harga uang parkir, 
peserta didik dapat menentukan jumlah 
uang parkir yang diperoleh dari 
beberapa kendaraan 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi matematika 
dengan kehidupan sehari- 
hari 
Soal: 
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 mobil dan 5 motor, 
sedangkan dari 4 mobil dan 2 motor ia mendapatkan uang Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil 











A B C D E   




      




      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 





      




      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 
 
      
6 Kejelasan maksud dari soal 
 
       




      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis) ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik 1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik 2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik 3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik 4. Belum dapat digunakan 






















































SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan Koneksi 
Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik”, maka saya: 
 
Nama Mahasiswa : Riski Utomo Putra 
NIM   : 11715101805 
Asal Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika 
  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Sasaran Penelitian : Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Pangkalan Kuras 
Bentuk Soal  : Uraian 
 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi 
yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ 
Ibu tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang telah disusun, sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya soal ini diberikan kepada peserta didik. Penilaian, komentar dan 
saran yang Bapak/ Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk 
perbaikan soal ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini 
saya ucapkan terimakasih. 
 
 












LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
IDENTITAS VALIDATOR 
Nama  : Noviarni, M.Pd. 
NIP/NIDN : 1302100006 
Asal Instansi : UIN SUSKA Riau 
Soal Nomor 1 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan sistem 
permasaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat menentukan 
himpunan penyelesaian dari 
masalah yang diberikan 
menggunakan metode grafik 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi antar topik dalam 
matematika 
Soal: 
Jika diketahui sebuah sistem persamaan {
      
      
, maka tentukan himpunan penyelesaiannya 
menggunakan metode grafik! 
Keterangan Soal 
No Aspek yang Diamati 




(2) A B C D E 
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
✓       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
  ✓     
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
 ✓      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 ✓      
6 Kejelasan maksud dari 
soal 
 ✓      
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
✓       
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 






Soal Nomor 2 
Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan sistem 
permasaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat menghitung luas 
sebuah kebun yang berbentuk 
persegi panjang dengan diketahui 
keliling, panjang dan lebarnya 
menggunakan sistem persamaan 
linear dua variabel 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 




Bapak Midi memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan keliling adalah 58 meter. 
Jika panjang kebun Pak Midi lebih 5 meter dari lebarnya. Maka tentukan luas kebun Pak Midi 
tersebut! 
Keterangan Soal 
No Aspek yang Diamati 




(2) A B C D E 
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 ✓      
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
 ✓      
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
 ✓      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
  ✓     
6 Kejelasan maksud dari 
soal 
 ✓      
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
 ✓      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 
 













Soal Nomor 3 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat mengidentifikasikan 
keterkaitan materi sistem persamaan 
linear dua variabel dengan jarak yang 
ditempuh seseorang jika diketahui 
kecepatan dan waktu yang ditempuh 
Kriteria Kemampuan 
Koneksi Matematis yang 
Dinilai: 
Koneksi matematika 
dengan disiplin ilmu lain 
Soal: 
Gilang bergerak dari rumah ke pasar dengan berjalan kaki. Jika dalam waktu satu jam ia 
berjalan     km lebih cepat, maka ia hanya memerlukan waktu 
 
 
 dari waktu yang 
digunakannya. Bila ia berjalan 
 
 
 km lebih lambat dalam waktu 1 jam, maka ia akan berjalan     
jam lebih lama. Berapa jarak rumah gilang ke pasar? 
Keterangan Soal 







A B C D E   
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
✓       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
 ✓    
  
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
  ✓     
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 ✓      
6 Kejelasan maksud dari soal   ✓     
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
  ✓     
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 
 










Soal Nomor 4 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitakan konsep sistem persamaan 
linear dua variabel pada umur masing-
masing anak. 
Kriteria Kemampuan 






Dua tahun yang lalu umur Naufal 6 kali umur Naifa. Jika delapan belas tahun kemudian umur 
Naufal akan menjadi 2 kali umur Naifa. Maka tentukan umur mereka sekarang! 
Keterangan Soal 







A B C D E   
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
✓       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
 ✓   
   
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
 ✓      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 ✓      
6 Kejelasan maksud dari soal  ✓      
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
 ✓      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 
 
Pada indikator soal tdk perlu menulis peserta didik mampu, langsung saja ke kata kerja 











Soal Nomor 5 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitakan konsep sistem persamaan 
linear dua variabel dalam menentukan 
jumlah uang yang akan dikelurkan dari 
membeli buku dan pensil dengan 
mengetahui harga dari buku dan pensil. 
Kriteria Kemampuan 






Shila membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Rizki membeli 4 buku dan 3 pensil 
dengan harga Rp. 16.000. Jika Tina membeli 2 buku dan 1 pensil, maka berapakah jumlah uang 
yang harus dibayarkan? 
Keterangan Soal 







A B C D E   
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
✓       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
koneksi matematis yang 
dinilai 
 ✓      
4 Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 
 ✓      
5 Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 ✓      
6 Kejelasan maksud dari soal  ✓      
7 Kemungkinan soal bisa 
terjawab 
 ✓      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 
 





Soal Nomor 6 
Kompetensi Dasar: 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
Indikator Soal: 
Peserta didik dapat meyelesaikan suatu 
permasalahan yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan 
konsep sistem persamaan linear dua variabel 
pada penentuan jumlah uang parkir yang 
diperoleh  dengan menentukan harga uang 
parkir dari setiap kendaraan 
Kriteria Kemampuan 






Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 mobil dan 5 motor, sedangkan dari 
4 mobil dan 2 motor ia mendapatkan uang Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, 
berapakah banyak uang parkir yang ia peroleh! 
Keterangan Soal 







A B C D E   
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
✓       
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
 ✓      
3 Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan koneksi matematis 
yang dinilai 
 ✓      
4 Kejelasan petunjuk pengerjaan 
soal 
 ✓      
5 Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda 
 ✓      
6 Kejelasan maksud dari soal  ✓      
7 Kemungkinan soal bisa terjawab  ✓      
*Keterangan Nilai Pengamatan (ceklis)   ** Saran Kesimpulan 
A. Sangat baik      1. Digunakan tanpa revisi 
B. Baik       2. Digunakan dengan sedikit revisi 
C. Cukup Baik      3. Digunakan dengan banyak revisi 
D. Kurang Baik      4. Belum dapat digunakan 
E. Tidak Baik 
Saran Perbaikan: 
Simak kembali saran di soal sebelumnya. 
































































Perhitungan Validitas Isi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
No Butir 1 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 5 5 4 4 4 12 1 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 3 3 5 2 2 4 8 0,73 
4 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
7 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
 
No Butir 2 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
5 3 3 5 2 2 4 8 0,73 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
7 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
 
No Butir 3 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 5 5 4 4 4 12 1 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 3 3 4 2 2 3 7 0,58 
5 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
6 5 3 5 4 2 4 10 0,83 
7 5 3 4 4 2 3 9 0,75 
 
No Butir 4 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 5 5 4 4 4 12 1 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 






No Butir 5 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 5 5 4 4 4 12 1 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
7 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
 
No Butir 6 
No 
Aspek 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3               
1 5 5 5 4 4 4 12 1 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
7 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
 
 
Aspek Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 
1 1 0,92 1 1 1 1 
2 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 
3 0,73 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 
4 0,83 0,75 0,58 0,83 0,83 0,83 
5 0,92 0,73 0,75 0,92 0,92 0,92 
6 0,92 0,92 0,83 0,92 0,92 0,92 
7 0,92 0,92 0,75 0,92 0,92 0,92 
Rata-rata Indeks V 0,89 0,87 0,82 0,92 0,92 0,92 













SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
(Sesudah Validasi) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Waktu   : 60 Menit 
 
Petunjuk Umum: 
a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 
b. Isi identitas pada lembar jawaban 
c. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 
d. Kerjakan dengan teliti dan cermat 
1. Sebuah kertas yang berbentuk persegi panjang memiliki keliling 36 centimeter. Jika lebar 
kertas tersebut lebih pendek 6 centimeter dari panjangnya. Maka berapakah luas dari 
kertas tersebut! 
2. Seorang pemuda berangkat dari sorek ke kerinci dengan kecepatan 80 km/jam, kemudain 
dia berangkat dar kerinci ke pekanbaru dengan kecepatan 70 km/jam. pemuda tersebut 
menempuh jarak 180 km dalam waktu 2,5 jam selama perjalanannya. berapakah jarak 
dari sorek ke kerinci dan dari kerinci ke pekanbaru! 
3. Shila membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Naifa membeli 4 buku dan 3 
pensil dengan harga Rp. 16.000. Jika Rizki membeli 2 buku dan 1 pensil, maka 






KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS (Sesudah Validasi) 






1 Diberikan suatu 
keliling, panjang dan 
lebarnya persegi 
panjang, peserta didik 
dapat menentukan luas 
persegi panjang 
menggunakan SPLDV 
Koneksi antar topik 
dalam matematika 
Sebuah kertas yang berbentuk 
persegi panjang memiliki 
keliling 36 centimeter. Jika 
lebar kertas tersebut lebih 
pendek 6 centimeter dari 
panjangnya. Maka berapakah 
luas dari kertas tersebut! 
 
Diketahui: 
 Kertas berbentuk persegi panjang dengan keliling 36 
cm 
 Lebar kertas lebih pendek 6 cm dari panjangnya 







Jika   adalah panjang kertas 
          adalah lebar kertas 
Maka: 
         
       
Persamaannya: 
          
         
Cara Eliminasi 
                             









x 2   











         
         
        
       
      
Jadi luas kebun Pak Midi adalah                     
2 Diberikan suatu 
masalah yang berkaitan 
dengan kecepatan, 
waktu yang ditempuh 
suatu kendaraan, dan 
jarak suatu tempat 
peserta didik dapat 





dengan disiplin ilmu 
lain 
Seorang pemuda berangkat 
dari sorek ke kerinci dengan 
kecepatan 80 km/jam, 
kemudain dia berangkat dar 
kerinci ke pekanbaru dengan 
kecepatan 70 km/jam. 
pemuda tersebut menempuh 
jarak 180 km dalam waktu 
2,5 jam selama 
perjalanannya. berapakah 
jarak dari sorek ke kerinci 
dan dari kerinci ke 
pekanbaru! 
Diketahui: 
       
      
      
      
     









  (dari Sorek ke Kerinci)  dan     (dari Kerinci ke 
Pekanbaru)  
Jawab: 




     
  
 
    
           
   
 
                  
                  
               
               
     
Jadi, jarak dari Sorek ke Kerinci atau   adalah 40 KM  
 






          
       
Jadi, jarak dari Kerinci ke Pekanbaru atau    adalah 140 
KM 
3 Diberikan sebuah 




buku dan pensil, 
peserta didik dapat 
menentukan jumlah 
uang yang dikeluarkan 





Shila membeli 3 buku dan 2 
pensil seharga Rp. 11.500. 
Naifa membeli 4 buku dan 3 
pensil dengan harga Rp. 
16.000. Jika Rizki membeli 2 
buku dan 1 pensil, maka 
berapakah jumlah uang yang 
harus dibayarkan? 
Misalkan:    buku 
                    pensil 
Diketahui:              ......Persamaan (1) 
                               ......Persamaan (2) 
Jawab: 
                                   




Subsitusi nilai         ke Persamaan (1) 
              
                    
                 
                 
          
   
     
 
 
         
 
       
                   
                
          
Jadi, uang yang harus dibayarkan tina adalah Rp. 7.000 
4 
   
     
 𝑦        






PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Indikator Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor 
Koneksi Antar 
Topik Matematika 
Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban benar 4 
Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 
penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 
Menuliskan hubungan dengan benar tetapi prosedur 
penyelesaian tidak sesuai 
2 
Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar tetapi 
jawaban salah 
1 





Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban benar 4 
Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 
penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 
Menuliskan hubungan dengan benar tetapi prosedur 
penyelesaian tidak sesuai 
2 
Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar tetapi 
jawaban salah 
1 





Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban benar 4 
Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 
penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 
Menuliskan hubungan dengan benar tetapi prosedur 
penyelesaian tidak sesuai 
2 
Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar tetapi 
jawaban salah 
1 


















HASIL PENSKORAN SOAL 












1 2 3 
1 AA SK 4 4 4 12 Tinggi 
2 AD SK 4 1 0 5 Sedang 
3 AF AA 1 1 0 2 Rendah 
4 AW AA 4 3 2 9 Sedang 
5 ER AA 1 1 1 3 Sedang 
6 ET AK 1 1 1 3 Sedang 
7 IL AK 0 1 4 5 Sedang 
8 JP AA 1 1 1 3 Sedang 
9 JT AA 4 1 4 9 Tinggi 
10 KP SA 1 1 4 6 Sedang 
11 KR SA 3 2 1 6 Sedang 
12 LS SA 2 0 4 6 Sedang 
13 MF AA 3 4 0 7 Sedang 
14 MN AK 0 0 2 2 Rendah 
15 NH SK 4 4 4 12 Tinggi 
16 RE SA 0 0 0 0 Rendah 
17 RN AK 0 0 1 1 Rendah 
18 SA SA 1 1 2 4 Sedang 
19 SB SK 4 4 0 8 Sedang 
20 SD SK 4 1 0 5 Sedang 
21 TA SK 3 3 4 10 Tinggi 





Tinggii Sedang Rendah 
Jumlah      ̅         ̅           ̅           ̅      
                          








No. Indikator Koneksi 
Matematis 
Pedoman Wawancara 
1 Koneksi antar topik 
matematika 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan 
materi lain? 
Jika iya, materi apa yang berkaitan 
dengan soal ini? 
2 Koneksi matematika 
dengan bidang ilmu lain 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan mata 
pelajaran lain? 
Jika iya, mata pelajaran apa yang 
berkaitan dengan soal ini? 
3 Koneksi matematika 
dalam kehidupan sehari-
hari 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
Jika iya, mengapa soal ini berkaitan 




























































PERMOHONAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan Koneksi 
Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik”  maka saya : 
Nama Mahasiswa : Riski Utomo Putra 
NIM    : 11715101805 
Asal Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika  
     Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
     Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Pangkalan Kuras 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi 
yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu  
tentang pedoman wawancara untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 
gaya berpikir yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya pedoman 
wawancara ini diberikan kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ 
Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan pedoman 
wawancara ini. Atas  perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini 
saya ucapkan terimakasih. 
Pekanbaru,    Maret 2021 
 
 









DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
Fokus Wawancara  : Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Gaya 
Berpikir Peserta Didik 
Materi Wawancara : Kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir peserta 
didik. 
Responden : Siswa dengan tingkat kemampuan koneksi matematis tinggi, sedang, 
dan rendah berdasarkan gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial 
abstrak, acak konkret dan acak abstrak 
Tempat : Sesuai dengan keinginan dan situasi subjek penelitian (bisa di 
sekolah, rumah, masjid, atau tempat lainnya yang memungkinkan) 
Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana kemampan koneksi matematis ditinjau 



















A. Koneksi antar topik dalam matematika 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1 dan 2? 
2. Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaian soal? 
3. Apakah soal ini berkaitan dengan materi lain? 
4. Jika iya, materi apa yang berkaitan dengan soal nomor 1 dan 2? 
5. Bagaimana caranya kamu mengetahui bahwa materi tersebut berkaitan dengan soal 
no 1 dan 2? 
B. Koneksi matematika dengan bidang ilmu lain 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 3? 
2. Apa yang kamu lakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal nomor 3? 
3. Apakah cara yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 3 pernah kamu 
jumpai pada bidang studi lain? 
4. Sebutkan bidang studi apa yang berkaitan dengan soal nomor 3? 
5. Jelaskan yang membuat kamu mengetahui bahwa soal nomor 3 berkaitan dengan 
bidang studi lain? 
C. Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 4, 5 dan 6? 
2. Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaian soal nomor 4, 5, dan 
6? 
3. Apakah soal nomor 4, 5 dan 6 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari? 
4. Bagian manakah yang membuat kamu menyatakan bahwa soal nomor 4, 5, dan 6 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari? 







LEMBAR VALIDASI WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
DITINJAU DARI GAYA BERPIKIR PESERTAA DIDIK 
IDENTITAS VALIDATOR  
Nama  : Noviarni, M.Pd. 
NIP/NIDN : 1302100006 
Asal Instansi : UIN SUSKA Riau 
 
KETERANGAN INSTRUMEN WAWANCARA 







** A B C D E 
1 Kesesuaian pertanyaan dengan  
indikator kemampuan koneksi 
matematis yang digunakan. 
 
✓  
  2  
2 Kesesuaian pertanyaan 
berdasarkan materi yang 
disajikan 
   
✓ 
 3  
3 Kesesuaian dengan kaidah 




  2  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Sangat Baik 
B. Baik  
C. Cukup Baik 
D. Kurang Baik  
E. Tidak Baik 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih 
salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi   
2. Digunakan dengan sedikit 
revisi 
3. Digunakan dengan banyak 
revisi 
4. Belum dapat digunakan  
Saran Perbaikan : Gunakan pertanyaan yang tidak diulang setiap indikator, spt 
pertanyaan terakhir indikator terakhir yg berbeda. Pastikan aspek yg antum buat 
tdk rancu, dan gunakan EYD yg relevan. 
    
   Pekanbaru, 18 Maret 2021 















































Angket Gaya Berpikir Peserta Didik 
Petunjuk: bacalah setiap kelompok kata berikut dan tandai dua kata yang peling 
menggambarkan diri anda. 
Nama: ................................. 
Kelas: ................................ 




9 a. Pembaca 
b. Suka bergaul 
c. Mampu memecahkan masalah 
d. Perencana 
2 a. Teratur 
b. Mudah beradaptasi 
c. Kritis 
d. Penuh rasa ingin tahu 
10 a. Penghafal 
b. Berasosiasi 
c. Berpikir mendalam 
d. Memulai 
3 a. Suka berdebat 
b. Langsung pada 
permasalahan 
c. Suka mencipta 
d. Suka menghubung-
hubungkan 
11 a. Pengubah 
b. Penilai 
c. Spontan 
d. Mengharapkan arahan 
4 a. Personal 
b. Praktis 
c. Akademis 
d. Suka bertualang 
12 a. Berkomunikasi 
b. Menemukan 
c. Waspada (hati-hati) 
d. Menggunakan nalar 




13 a. Suka tantangan 
b. Suka berlatih 
c. Peduli 
d. Memeriksa 
6 a. Suka berbagi 
b. Teratur 
c. Penuh perasaan 
d. Mandiri 
14 a. Menyelesaikan pekejaan 
b. Melihat kemungkinan-
kemungkinan 
c. Mendapatkan gagasan-gagasan 
d. Menafsirkan 








8 a. Intelektual 
b. Sensitif 
c. Kerja keras 











PEDOMAN PENSKORAN ANGKET GAYA BERPIKIR 
Langkah Perhitungan Hasil Angket: 
1. Silanglah jawaban yang Anda pilih pada tabel berikut ini 
2. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing kolom 
3. Kalikan masing-masing kolom dengan 4. 
4. Kolom dengan jumlah terbesar menjelaskan dengan gaya apa Anda paling sering 
mengolah informasi. 




Kolom I Kolom II Kolom III Kolom IV 
1 C D A B 
2 A C B D 
3 B A D C 
4 B C A D 
5 A C B D 
6 B C A D 
7 B D C A 
8 C A B D 
9 D A B C 
10 A C B D 
11 D B C A 
12 C D A B 
13 B D C A 
14 A C D B 
15 A C B D 
Jumlah     
 
Keterangan 
Kolom I :              Sekuensial Konkret (SK) 
Kolom II :              Sekuensial Abstrak (SA) 
Kolom III :              Acak Abstrak (AA) 


















1 AA 44 SK 
2 AD 40 SK 
3 AF 40 AA 
4 AW 40 AA 
5 ER 40 AA 
6 ET 40 AK 
7 IL 40 AK 
8 JP 40 AA 
9 JT 48 AA 
10 KP 32 SA 
11 KR 48 SA 
12 LS 40 SA 
13 MF 48 AA 
14 MN 44 AK 
15 NH 44 SK 
16 RE 36 SA 
17 RN 36 AK 
18 SA 44 SA 
19 SB 36 SK 
20 SD 40 SK 
21 TA 52 SK 
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Nomor : Un.04/F.II.4/PP.00.9/1302/2021 Pekanbaru, 08 Februari 2021 
Sifat : Biasa 
Lamp. : - 




Yth. Kepala Sekolah 





Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama : RISKI UTOMO PUTRA 
NIM 11715101805 
Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2021 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 




Wakil Dekan III 
 
 
Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 
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Nomor : Un.04/F.II/PP.00.9/3614/2021 Pekanbaru,10 Maret 2021 M 
Sifat : Biasa 
Lamp. : 1 (Satu) Proposal 
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada 
Yth. Gubernur Riau 





Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama : RISKI UTOMO PUTRA 
NIM 11715101805 
Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2021 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Dtinjau dari Gaya Berpikir 
Peserta Didik 
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 1 Pangkalan Kuras 
Waktu Penelitian : 3 Bulan (10 Maret 2021 s.d 10 Juni 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 






Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
 
Tembusan : 









PEMERINTAH PROVINSI RIAU 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau 
Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 




Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/39552 
T E N T A N G 
 
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET 
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat 
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor : 
Un.04/F.II/PP.00.9/6314/2021 Tanggal 10 Maret 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada: 
 
1. Nama : RISKI UTOMO PUTRA 
2.  NIM / KTP : 117151018050 
3. Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA 
4. Jenjang : S1 
5. Alamat : SOREK SATU 
6. Judul Penelitian : ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI  GAYA 
BERPIKIR PESERTA DIDIK 
7. Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 1 PANGKALAN KURAS 
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 
tanggal rekomendasi ini diterbitkan. 
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan 
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. 
 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
 
Dibuat di : Pekanbaru 







Disampaikan Kepada Yth : 
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru 
2. Bupati Pelalawan 
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Pangkalankerinci 
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru 






















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 













Nomor: Un.04/F.II.4/PP.00.9/11832/2020 Pekanbaru,22 Oktober 2020 
Sifat : Biasa 
Lamp. : - 




Yth. Hasanuddin, S.Si, M.Si 
 




Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
Nama :RISKI UTOMO PUTRA 
NIM 11715101805 
Jurusan :Pendidikan Matematika 
Judul :Analisis Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Gaya Berpikir 
Peserta Didik 
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 
 
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Matematika Redaksi  dan 




















Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
W a s s a l a m 
an. Dekan 
Wakil Dekan I 
Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 
NIP. 19660924 199503 1 00 








pendidikan ke SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras dan lulus pada tahun 2016. 
Berikutnya pada tahun 2017 ia melanjutkan pendidikan ke program studi 
Pendidikan Matematika strata 1, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur SBMPTN. 
Penulis melaksanakan penelitian pada bulan Maret-April 2021 di SMP 
Negeri 1 Pangkalan Kuras dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi 
Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir Peserta Didik”. Pada tanggal 14 
Dzulqa’dah 1442 H/24 Juni 2021 M dengan IPK terakhir 3.51 penulis 
mempertahankan skripsi ini di depan penguji dan dinyatakan lulus. Dengan 
demikian penulis berhak menyandang gelar sarjana S-1 Pendidikan Matematika 
(S.Pd.). 
Penulis dengan nama lengkap Riski Utomo Putra 
dilahirkan di Sorek Satu, 19 Juni 1998 adalah anak dari 
Bapak Midi dan Ibu Sutinah sebagai anak ketiga dari 
tiga bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan di. 
SD Negeri 017 Puncak Indah dan lulus pada tahun 2010. 
Selanjutnya melanjutkan di SMP Negeri 1 Pangkalan 
Kuras dan lulus pada tahun 2013. Lalu melanjutkan 
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